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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Pembangunan nasional merupakan suatu proses yang berupaya untuk 

menyebarkan kemajuan ekonomi secara lebih luas di Indonesia. Itu selalu maju dari 

tahun ke tahun dan terkait erat dengan hubungannya dengan pembangunan daerah. 

Tujuan utama dari pertumbuhan ini, diharapkan adalah untuk menciptakan masyarakat 

yang ke depan lebih maju dan mandiri, memiliki taraf hidup yang layak, sejahtera, dan 

setara secara material dan spiritual. Dukungan keuangan diperlukan untuk mencapai 

tujuan ini, serta sarana dan prasarana yang memadai. Karena berfungsi sebagai sumber 

dana bagi masyarakat dan sarana distribusi, maka perbankan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap masalah ini. Hal ini didukung oleh pernyataan Baoko, G., 

Acheampong, I. A., & Ibrahim (2017) bahwa sistem perbankan yang kuat merupakan 

prasyarat penting bagi stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi dapat tercapai karena bank merupakan perantara yang tepat 

antara dua pihak, yaitu nasabah yang memiliki uang yang berlebih dan nasabah yang 

membutuhkan uang. Bank dapat digunakan untuk mengumpulkan jumlah uang bagi 

orang-orang yang memiliki uang ekstra dengan cara menyimpannya. 

Industri perbankan merupakan salah satu institusi yang paling signifikan dan 

memiliki dampak yang signifikan baik di bidang mikroekonomi maupun 

makroekonomi. Perbankan merupakan salah satu pilar yang membangun sebuah 

bangsa, oleh karena itu memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian. 



 

 
 

Sebagai salah satu sumber kekayaan bagi masyarakat dan sebagai penyalur keuangan, 

perbankan memiliki posisi yang cukup kuat dalam pertumbuhan bangsa. Argumentasi 

yang dikemukakan oleh Hendra (2018), instansi yang mengumpulkan uangnya melalui 

nasabah baik itu bentuknya simpanan baik tabungan ataupun berbentuk yang lainnya 

kemudian didistribusikan kembali untuk masyarakat berbentuk kredit maupun lainnya, 

demi mingkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih layak adalah definisi bank. 

Perkembangan perekonomian bangsa ditopang oleh perbankan secara sangat signifikan 

dan strategis. Salah satu fungsi sebenarnya bank sebagai penyedia jasa keuangan 

adalah memanfaatkan usaha mikro, kecil, dan menengah demi menyalurkan uangnya 

kepada masyarakat yang membutuhkan modal kerja. Selain itu, tujuan utama industri 

perbankan adalah memaksimalkan keuntungan dengan pemberian pinjaman 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi karena kemampuan bank untuk menyalurkan 

kredit kepada mereka yang membutuhkan sangat penting bagi kemampuan suatu 

negara untuk menumbuhkan ekonominya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Dwiastuti 

(2020), bahwa pertumbuhan kredit dan pertumbuhan ekonomi saling menguatkan. 

Karena bank merupakan mitra yang langsung berhubungan dengan masyarakat, maka 

dapat dikatakan bahwa bank merupakan mesin penggerak roda perekonomian, yang 

menunjukkan bahwa peran perbankan sangat vital bagi masyarakat. 

Mengingat perkreditan merupakan dasar dari kegiatan perbankan dan 

perkreditan merupakan rangkaian kegiatan bank, maka sebagian besar dana yang 

diperoleh dari masyarakat umum digunakan untuk perkreditan. Bunga akan dibayarkan 



 

 
 

ke bank atas pinjaman ini. Dunia usaha akan sangat diuntungkan dengan penyaluran 

kredit karena memiliki keterkaitan yang erat dengan lembaga keuangan bank. Hal ini 

sesuai dengan tujuan awal perbankan sebagai suatu sistem, yaitu mendirikan bank 

sebagai penyalur uang antara yang memiliki dan yang membutuhkan, serta mengejar 

keuntungan finansial melalui kegiatan operasional Bank. Akibatnya, bank memainkan 

peran penting dalam kemampuan suatu negara untuk menumbuhkan ekonominya. Ini 

adalah hasil dari tanggung jawab ganda bank sebagai pemberi pinjaman kepada orang- 

orang yang membutuhkan dan sebagai penagih uang dari orang-orang yang memiliki 

lebih banyak uang (Hasibuan, 2011). Selain itu, Alessi, L., & Detken (2014) 

berpendapat bahwa pertumbuhan kredit yang berlebihan sering meningkatkan risiko 

sistemik terhadap stabilitas keuangan, yang dapat mengakibatkan krisis perbankan 

sistemik. 

Pertumbuhan kredit mengacu pada tingkat pertumbuhan jumlah pinjaman yang 

diberikan kepada pihak ketiga, yang dapat menyebabkan profitabilitas yang lebih tinggi 

dan kinerja perbankan yang lebih baik (Ekinci & Poyraz, 2019). Dalam istilah awam, 

pertumbuhan kredit diartikan sebagai perluasan jumlah uang atau tagihan yang 

didukung oleh perjanjian pinjaman atau perjanjian lain yang mensyaratkan pembayaran 

kembali utang dengan bunga setelah jangka waktu tertentu antara kreditur dan debitur 

(Hardeo Awang, 2018). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa bank memperoleh uang 

dari bunga pinjaman; oleh karena itu, keuntungan yang diperoleh bank akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya permintaan kredit. Pertumbuhan kredit yang semakin 



 

 
 

tinggi perlu diimbangi dengan pengawasan yang memadai. Pertumbuhan kredit selain 

menghasilkan pendapatan juga dapat menimbulkan kerugian bahkan kebangkrutan 

bagi bank. Perbankan di Indonesia termasuk diantara bank yang dikategorikan 

memiliki potensi kebangkrutan yang tinggi apabila dibandingkan dengan perbankan di 

Malaysia, Hongkong, dan Singapura (Fu, X. (Maggie), Lin, Y. (Rebecca) & Molyneux 

(2014). 

Akibatnya, pembuat kebijakan menggunakan data kredit sebagai sumber utama 

informasi tentang keadaan ekonomi. Tren kredit bank memungkinkan untuk 

memprediksi kondisi ekonomi masa depan, di mana pertumbuhan yang cepat dari 

pasokan kredit dapat berpartisipasi dalam krisis keuangan atau ekonomi berikutnya, 

sedangkan penurunan kredit yang signifikan dapat mengakibatkan resesi dalam 

kegiatan ekonomi. Pertumbuhan kredit dapat dihitung dari selisih antara jumlah kredit  

yang diberikan pada periode saat ini dengan jumlah kredit yang diberikan periode 

sebelumnya, dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan periode sebelumnya 

yang dinyatakan dalam persentase (Sastrawan, 2014). Pertumbuhan kredit Studi 

Empiris Pada Bank Umum di Indonesia dapat dilihat pada gambar berikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Data Pertumbuhan kredit pada Bank Umum di Indonesia 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2017-2021, data diolah 

 
Adapun peneliti memilih bank umum Indonesia untuk analisis ini, khususnya 

yang memiliki modal inti terbesar setidaknya $30 triliun. Lebih dispesifikkan lagi 7 

Bank, yakni BRI, BNI, Bank Mandiri, BCA, Bank CIMB Niaga, Bank Panin dan Bank 

Danamon. Dilihat dari gambar 1.1 bahwa pertumbuhan kredit pada 7 Bank itu tidak 

terlalu jauh dan berfluktuatif, hanya saja Bank CIMB Niaga dan juga Bank Panin yang 

sangat jauh hasilnya dibandingkan dengan Bank lainnya. Dari tahun 2017-2019 Bank 

Bank tersebut selalu mengalami peningkatan pertumbuhannya, dan yang paling 

tertinggi pertumbuhannya yakni sebesar 16.43% untuk Bank BNI pada tahun 2019, 

dibandingkan tahun sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 11.74%. Untuk 

pertumbuhan paling rendah selama 3 tahun itu yakni pada Bank CIMB Niaga sebesar 

-1.5% pada tahun 2018. Pada saat memasuki periode 2 tahun terakhir yakni 2020- 

2021, pertumbuhan kredit selama periode ini mengalami penurunan   pada 7 Bank 

20 
 

10 
 

0 

2017 2018 2019 2020 2021 
-10 
 

-20 

BRI BNI Mandiri BCA CIMB Niaga Panin Danamon 

D
al

am
 P

er
se

n
ta

se
 (%

) 



 

 
 

tersebut. Puncak terendahnya terjadi pada tahun 2020, yaitu Bank Panin mengalami 

pertumbuhan kredit sebesar -10.61% pada tahun 2020. 

Tingkat permodalan dan likuiditas bank-bank Indonesia turun selama krisis. 

Hal ini disebabkan oleh penurunan aset yang signifikan, yang mengakibatkan aset 

berkualitas rendah yang mengakibatkan kerugian investasi. Menurut penelitian Sohn 

(2017) bank akan memilih untuk menggunakan strategi defensif pada saat krisis dengan 

mengurangi atau melepaskan kredit sama sekali, karena aset yang lebih berisiko akan 

meningkat sebagai akibat dari pinjaman yang tinggi selama krisis, bank perlu 

meningkatkan modal dan likuiditasnya. Tingkat likuiditas yang terkelola dengan baik 

dan keberadaan permodalan bank membuktikan stabilitas permodalan dan rendahnya 

risiko perbankan, yang mana kemampuan bank untuk memberikan penawaran kredit 

dalam volume yang lebih besar meningkat dengan jumlah modal dan likuiditas yang 

dimilikinya. 

Seiring dengan pandemi yang terjadi, perlambatan ekonomi makro global dan 

peningkatan persentase kredit bermasalah semuanya berkontribusi terhadap penurunan 

pertumbuhan kredit. Pertumbuhan kredit yang melambat biasanya diakibatkan dari 

unsur-unsur yang bisa mempengaruhi praktik pemberian pinjaman bank, seperti 

kualitas aset di bawah standar, skor kredit bermasalah yang tinggi, atau depresiasi bank 

yang menguras modal (Alihodžić & Ekşi, 2018). Salah satu unsur yang biasanya sering 

menjadi kendala di dalam perbankan itu tidak hanya bagaimana cara bank menyalurkan 

kreditnya, tetapi juga bagaimana cara nasabah dapat mengembalikan kreditnya sesuai 



 

 
 

dengan jangka waktu dan tingkat bunga yang telah disepakati bersama(Nugroho, 

2020). Karena suatu bank dianggap sehat jika kredit disalurkan dan dilunasi secara 

efisien dan terus berkembang baik secara kualitas maupun kuantitas (Runtulalo, 

Kumaat, & Tenda, 2013). Dari tahun ke tahun keinginan masyarakat selalu berubah- 

ubah, sehingga untuk memenuhi kebutuhan itu banyak dari masyarakat melakukan 

segala cara. Melakukan pinjaman kredit ke bank merupakan salah satu dari sekian cara 

yang bisa dilakukan untuk memenuhi tuntutan mereka (Rosita, Ermaini, & Veronica, 

2020). 

Faktor pertama yang mempengaruhi pertumbuhan kredit adalah bank size. Bank 

size atau ukuran bank inilah yang paling besar pengaruhnya terhadap ekspansi 

penyaluran kredit. Bank size atau ukuran bank, atau yang biasa disebut dengan ukuran 

korporasi, merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan, total aset, penjualan, 

dan kapitalisasi bank dapat digunakan untuk mengukur ukurannya. Variabel ukuran 

bank menampilkan cakupan atau luasnya skala ekonomi bank. Aset yang dimiliki bank 

diwakili oleh variabel ini dan meliputi giro, tabungan, deposito berjangka, pinjaman 

dari bank lain, pinjaman dari bank sentral, dan perubahan modal sendiri (Hikhmah, 

2018). Semakin besar perusahaan, semakin besar sumber daya keuangannya. Uang 

dalam jumlah besar tentunya akan berdampak pada jumlah spread kredit di organisasi 

perbankan (Adnan, Ridwan, & Fildzah, 2016). Malede (2014) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa bank size bisa mempengaruhi tingkat penyaluran kredit. Hal ini 

juga didukung oleh pernyataan Adnan et al. (2016) yang menyimpulkan bahwa bank 



 

 
 

size atau ukuran bank didapati hasil yang positif atas penyaluran kredit. Ditemukan hal 

yang berbeda pada penelitian yang diteliti oleh Maria (2015) dan juga Moussa & 

Chedia (2016), mereka menyimpukan bahwa bank size mempunyai dampak yang 

negative atas penyaluran kredit. 

Selain bank size, hal lain yang menjadi prasayarat utama terjadinya penyaluran 

kredit yang stabil ialah dana pihak ketiga. Pengertian dari dana pihak ketiga ialah 

sumber pembiayaan yang bermuasal dari masyarakat umum, baik perorangan maupun 

badan hukum, yang diterima bank melalui berbagai instrumen produk simpanan yang 

berada di bawah kendali langsungnya. Dana masyarakat merupakan mayoritas kas 

bank sesuai dengan fungsinya sebagai pengumpul dana dari pihak-pihak yang 

kelebihan dana di masyarakat (Cahyani, 2013). Sesuai dengan peraturan Bank 

Indonesia, bank umum dapat memperoleh dana dari masyarakat umum dalam bentuk 

giro, deposito berjangka, dan tabungan. Akibatnya, besarnya kredit yang diberikan 

bank didasarkan pada kemampuannya untuk berhasil memperoleh kembali kas dari 

pihak lain. Ketika bank-bank besar mengumpulkan uang yang cukup untuk membuat 

penyaluran dana mereka tinggi, itu akan berdampak pada kuantitas pinjaman bank 

(Romli & Alie, 2017). 

Jumlah dana pihak ketiga ini menunjukkan berhasil atau tidaknya bank dalam 

mengumpulkan dana dari giro, deposito, dan simpanan sebelum dikembalikan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit. Tujuan utama industri perbankan adalah untuk 

memaksimalkan keuntungan dengan menawarkan layanan keuangan masyarakat 



 

 
 

umum (Dao & Ankenbrand, 2015). Aset yang besar dan laba yang tinggi merupakan 

komponen keberhasilan perusahaan, yang sering disebut sebagai komponen kinerja 

keuangan. Dana pihak ketiga yang diterima akan meningkat ketika bank secara 

konsisten mempertahankan kinerja yang luar biasa, terutama tingkat profitabilitas yang 

tinggi, dapat membagikan dividen secara efektif, dan memiliki prospek usaha yang 

selalu dapat meningkat (Daghestani et al., 2014). 

Berikutnya ialah variable non performing loan atau rasio kredit bermasalah 

yang menjadi salah satu faktor pendorong ekspansi kredit. Rasio kredit bermasalah, 

yang merupakan statistik keuangan, dipakai untuk menghitung tingkat pengembalian 

pinjaman yang diberikan deposan ke bank. Artinya, jumlah subprime loan di perbankan 

diwakili oleh non performing loan (NPL); semakin kecil NPL maka semakin besar 

keuntungan yang akan diperoleh bank dari tingkat pengembalian kredit yang diberikan 

oleh deposan kepada bank. Akibat dari tingkat pengembalian kredit yang buruk, bank 

akan mengalami kerugian jika jumlah kredit bermasalah (NPL) signifikan (Rusnaini, 

Hamirul, & M, 2019). Syarat utama untuk mencapai stabilitas sistem keuangan adalah 

stabilitas makroekonomi. Ketidakstabilan sistem keuangan (krisis keuangan) telah 

mempengaruhi likuiditas perbankan serta meningkatkan jumlah kredit bermasalah, 

yang memperlambat ekspansi kredit dan bentuk pembiayaan lainnya. Sehingga bank 

harus semakin berhati-hati dalam memberikan pinjamannya kepada nasabah (Suryanto, 

Campuran, & Sementara, 2019). 



 

 
 

Bank yang sehat adalah bank yang memiliki permodalan yang memadai, tingkat 

likuiditas yang cukup terjaga, dan kredit yang berkualitas tinggi. Bank dengan kondisi 

likuiditas yang stabil memiliki aset lancar yang cukup untuk memenuhi permintaan 

penarikan deposito dengan cepat dan dapat menyumbangkan uang sebagai tanggapan 

atas permintaan kredit debitur. Ketika tingkat kredit rendah yang tidak diarahkan 

dengan benar, salah satu cara terbaik bagi bank untuk menghasilkan uang adalah 

melalui penyebaran dana yang tepat, menguntungkan, dan sehat (non performing loan). 

Kebanyakan dari nasabah yang meminjam uangnya dari bank, tidak semuanya bisa 

mengembalikan pinjaman dan juga bunganya dengan tepat waktu (Setiawan & 

Pratama, 2019). Kenyataannya, selalu ada konsumen yang wanprestasi dalam praktik 

lapangan. Nasabah yang tidak bisa membayar tagihannya denga tepat waktu akan dicap 

sebagai wanprestasi atau kredit bermasalah pada industri perbankan dan pada akhirnya 

akan berubah menjadi kredit macet. Ketika pinjaman tidak dapat dilunasi dan pihak 

ketiga diperlukan untuk menyelesaikannya atau jaminan dieksekusi, hasil kredit buruk. 

Menurut Ismail (2016) risiko penyaluran kredit yang tidak dapat ditagih berkurang 

ketika rasio NPL menurun, yang menunjukkan kualitas kredit yang lebih tinggi dan 

ketersediaan kredit yang lebih baik. 

Likuiditas merupakan unsur selanjutnya yang tidak dapat dipisahkan dari 

penyaluran kredit. Salah satu risiko yang sering ditemui industri perbankan ialah risiko 

sistemik. Di sini, risiko sistemik dapat didefinisikan sebagai risiko yang dapat 

dimitigasi oleh manajemen perbankan. Risiko sistemik diperkirakan berasal dari 3 



 

 
 

sumber yang berbeda: risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar (pasar keuangan). 

Setiap bahaya saling bergantung dan tidak dapat dipisahkan (Gunadi & Taruna, 2014). 

Misalnya, risiko yang terkait dengan pinjaman yang berlebihan dapat menyebabkan 

biaya operasional bank meningkat, yang selanjutnya dapat meningkatkan risiko 

operasional. Pemberian kredit yang berlebih bisa juga menyebabkan bank 

mempertimbangkan keadaan alat likuidnya selain risiko operasional. Hal ini akan 

menimbulkan bahaya likuiditas mismatch, yang dapat berasal dari alat (Natsir, 2016). 

Tanpa likuiditas yang memadai, bank akan kesulitan memenuhi target penyaluran 

kredit; sebaliknya jika jumlah penyaluran kredit kurang dari target maka akan 

berdampak pada penurunan pendapatan bank itu sendiri karena sebagian besar biaya 

operasional bank, seperti bunga pinjaman, biasanya ditutupi oleh pendapatan dari 

pinjaman (Oluwafemi, 2015). Likuiditas ditentukan dengan menggunakan loan to 

deposit ratio, yang membandingkan kas dari pihak ketiga, termasuk pinjaman yang 

diterima tetapi tidak termasuk pinjaman subordinasi, dan pinjaman yang akan 

diberikan. Rasio ini menunjukkan seberapa baik bank mampu menutup penarikan 

deposan dengan menggunakan pinjaman sebagai sumber likuiditas bank (Mayasari, 

2017). 

Hubungan yang jelas telah ditunjukkan oleh peraturan makroprudensial antara 

masalah keuangan dan krisis keuangan 2007 (Kumhof, 2015). Jatuhnya Lehman 

Brothers pada September 2008 dan krisis keuangan global yang menyertainya menjadi 

alat pengajaran yang signifikan untuk kesadaran makroprudensial dan pemantauan 



 

 
 

risiko sistemik (Danarwati, 2012). Pertumbuhan kredit negara yang selangit merupakan 

faktor utama dalam krisis keuangan global yang mengguncang Amerika Serikat pada 

tahun 2008. Ketika ekonomi global berhasil menjaga stabilitas harga dan ekspansi 

ekonomi, krisis dimulai di sektor tersebut (Yoel, 2016). Dalam rangka meningkatkan 

ketahanan di tingkat mikro dan makro, Basel III, benchmark kecukupan modal terbaru 

yang dirilis Capital Accord, fokus pada perbaikan struktur permodalan perbankan. 

Kualitas, jumlah, ketahanan, dan kecukupan likuiditas bank ditingkatkan untuk 

meningkatkan ketahanan di tingkat mikro. Sementara itu, perubahan makroekonomi 

dapat dilakukan dengan memperkenalkan rasio leverage dan percakapan penyangga, 

ini dapat membantu meminimalkan bahaya yang bisa terjadi pada stabilitas keuangan 

(infobanknews, 2012;Bayuseno, 2014). 

Adapun kebijakan makroprudensial yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

melalui instrument capital adequancy ratio (CAR). Capital adequacy ratio (CAR) atau 

rasio kecukupan modal mengukur kapabilitas bank untuk memberikan kontribusi 

modal dalam inisiatif pengembangan bisnis dan untuk menanggung risiko kerugian 

modal yang bermuasal dari kegiatan operasional bank. (Sari, 2013). Pada saat 

perekonomian sedang mengalami fase ekspansi, peningkatan cadangan modal akan 

digunakan sebagai penyangga; namun, itu juga dapat digunakan ketika ekonomi 

menghadapi fase kontraksi. Peraturan ini dikenal sebagai capital adequacy ratio (Yoel, 

2016). Menurut Febrianto (2013), Kemampuan bank untuk menyerap kerugian 

meningkat seiring dengan meningkatnya capital adequacy ratio. Sedangkan menurut 



 

 
 

Wijangkoro (2017), mencatat bahwa capital adequacy ratio memperhitungkan total 

aset perbankan, termasuk risiko (kredit investasi, surat berharga dan pinjaman kepada 

bank lain). 

Beberapa literatur yang lain membahas terkait Pertumbuhan Kredit 

menunjukkan bahwa, penelitian yang diteliti oleh Rabab’ah (2015) mengenai faktor 

yang mempengaruhi kredit bank di Yordania adalah pertumbuhan ekonomi. Selain dari 

factor itu, Yoel (2016) menyebutkan bahwa GWM juga mempengaruhi penyaluran 

kredit perbankan secara positif. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kalesaran, 

J.Kumaat, & Mandeij (2016) sendiri factor yang mempengaruhi pertumbuhan kredit 

ialah PDRB. Hal ini bertentangan dengan pernyataan Megawati & Kesuma (2014), ia 

menyatakan pada penelitiannya PDRB sendiri berpengaruh negative dan tidak 

signifikan. Untuk penelitian Haryati (2009) menyimpulkan factor yang mempengaruhi 

Pertumbuhan Kredit adalah nilai tukar, yang mana memiliki pengaruh yang signifikan. 

Ditemukan pendapaat yang berbeda dalam jurnal yang diteliti oleh Kurnia (2016) ia 

menyimpulkan bahwa nilai tukar menunjukkan hubungan yang negative serta tidak 

signifikan atas penyaluran kredit. 

Berdasarkan konteks di atas, penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan kredit pada bank umum Indonesia dengan 

menggunakan data dari 7 bank: BRI, BNI, Mandiri, BCA, Bank Cimb Niaga, Bank 

Panin, dan Bank Danamon selama bertahun-tahun. 2017–2021. Metode Generalized 

Method of Moment (GMM) merupakan alternatif utama yang digunakan dalam 



 

 
 

penelitian ini untuk mengestimasi lebih tepat pada data penelitian yang memiliki 

masalah ketidakpastian parameter. Karena fakta bahwa hanya perlu dibuat beberapa 

asumsi pada apa yang disebut kondisi momen, teknik GMM juga secara signifikan 

lebih fleksibel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan sebelumnya, rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah: 

1. Apakah bank size berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit dengan studi kasus 

pada bank umum di Indonesia periode 2017-2021? 

2. Apakah non performing loan berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit dengan 

studi kasus pada bank umum di Indonesia periode 2017-2021? 

3. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit dengan 

studi kasus pada bank umum di Indonesia periode 2017-2021? 

4. Apakah loan to deposit ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit dengan 

studi kasus pada bank umum di Indonesia periode 2017-2021? 

5. Apakah capital adequacy ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit 

dengan studi kasus pada bank umum di Indonesia periode 2017-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Setelah dijabarkan apa rumusan masalah pada sebelumnya, adapun tujuan 

penelitian ini dibuat ialah: 



 

 
 

1. Untuk memahami apa dampak dari variable bank size terhadap Pertumbuhan 

Kredit dengan studi kasus pada Bank Umum di Indonesia periode 2017-2021. 

2. Untuk memahami apa dampak dari non performing loan terhadap Pertumbuhan 

Kredit dengan studi kasus pada Bank Umum di Indonesia periode 2017-2021. 

3. Untuk memahami apa dampak dari dana pihak ketiga terhadap Pertumbuhan 

Kredit dengan studi kasus pada Bank Umum di Indonesia periode 2017-2021. 

4. Untuk memahami apa dampak dari loan to deposit ratio terhadap Pertumbuhan 

Kredit dengan studi kasus pada Bank Umum di Indonesia periode 2017-2021. 

5. Untuk memahami apa dampak dari capital adequacy ratio terhadap Pertumbuhan 

Kredit dengan studi kasus pada Bank Umum di Indonesia periode 2017-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian: 

 
1. Bagi perspektif akademis diharapkan bisa memberikan pengetahuan mengenai 

Penyaluran Kredit pada Bank Umum di Indonesia sehingga bisa menjadi 

perbandingan atau referensi untuk dilakukan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi bank diharapkan bisa menjadi informasi tambahan mengenai kebijakan 

yang akan dipilih sehingga bisa menyalurkan uangnya dengan lebih bijak. 

3. Bagi instansi kebijakan (seperti Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan) 

diharapkan bisa menjadi wawasan dalam mengambil kebijakan yang diambil. 
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